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BAB V 

KESIMPULAN  

 

5.1 Kesimpulan 

 Mempertimbangkan hasil dari pembahasan yang dinyatakan 

sebelumnya dari Perancangan Dan Instalasi Kelistrikan Pada Perumahan The 

Grand Kenjeran Sesuai Standarisasi PUIL 2011 dapat disimpulkan seperti di 

bawah ini: 

1. Desain yang dibuat AutoCad dapat diterapkan dan digunakan sesuai 

dengan ketentuan yang terdapat Umum Instalasi Listrik (PUIL) 

2011. 

2. Agar dapat memudahkan maintenance, maka pengaman instalasi 

listrik harus dipisah-pisah 

3. untuk memudahkan dan mempercepat perencanaan perancangan 

jalur listrik serta keseluruhan letak komponen diberikan kepada 

pengembang. 

4. Untuk memastikan keamanan rumah, maka dilakukan pengujian test 

insulasi jalur listrik serta tes pentanahaan[17]. Dari hasil 

pemeriksaan dan pengukuran ini didapat hasil baik pada tes insulasi 

karena tidak ada kebocoran arus pada kabel penghantar, serta nilai 

pentanahaan sebesar 1,52 ohm. 
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5.2 Saran 

 Terdapat persyaratan tambahan saat memasang instalasiilistrik selain 

PersyarataniUmumiInstalasiiListrikidan undang-undang yangiberlaku yang 

mengatur ketenagalistrikan, seperti: 

1. Sistem kelistrikan harus dibangun dengan jumlah kehilangan daya 

seminimal mungkin dengan tetap mempertahankan total biaya 

pemasangan yang terendah, termasuk desain, pemasangan, dan 

pemeliharaan. 

2. Infrastruktur kelistrikan harus dibangun sedemikian rupa sehingga 

kemungkinan terjadinya kecelakaan sangat kecil. 

3. Agar konsumen merasa aman dan nyaman, sistem kelistrikan harus 

memiliki keandalan sistem yang kuat.  

4. Perancangan sistem kelistrikan pada rumah perlu diperhatikan lagi 

regulasinya melihat bahwa banyaknya rumah huni tidak memiliki 

perencanaan sehingga mengakibatkan kecelakaan. 
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